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Sekapun Suvh

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (Puslit Arkenas) memiliki tugas, pokok dan
fungsi tugas melaksanakan penyiapan bahan kebijakan teknis di bidang penelitian
dan pengembangan arkeologi. Selain kegiatan penelitian yang bersifat akademis,
Puslit Arkenas juga memiliki program-program pengembangan yang berorientasi
kepada masyarakat, seperti pameran, workshop, dan sosialisasi siswa sekolah.

Rumah Peradaban adalah salah satu program unggulan Puslit Arkenas yang
berusaha menjembatani hasil penelitian arkeologi yang bersifat ilmiah agar lebih
mudah dicerna dan dimengerti oleh masyarakat dengan menerbitkan buku
pengayaan dengan bahasa sederhana yang ditujukan untuk siswa-siswa sekolah.
Sehingga Rumah Peradaban merupakan media pembelajaran, pencerdasan,
pengayaan, dan pencerahan mengenai peradaban masa lampau guna
membangun peradaban bangsa yang lebih maju dan berkepribadian di masa
sekarang dan yang akan datang yang sejalan dengan program Nawa Cita Presiden
Joko Widodo.

Melalui slogan, *mengungkap, memaknai, dan mencintai”, program Rumah

Peradaban Lambanapu ini mencoba mengungkap nilai-nilai budaya bangsa

Indonesia melalui penelitian-penelitian arkeologi yang terus dilakukan; kemudian

memaknai hasil penelitian tersebut dengan menerjemahkannya ke dalam bahasa

yang mudah diterima oleh masyarakat. Apabila masyarakat telah memahami

kearifan dan nilai-nilai budaya yang telah dimiliki bangsa Indonesia sejak masa
lampau, maka dengan sendirinya masyarakat akan mencintai.

Pada kegiatan Rumah Peradaban Lambanapu, Puslit Arkenas menerbitkan
— Y buku pengayaan yang berjudul “Wisata Edukasi Peradaban Sumba di
o Museum Lapangan Lambanapu”. Semoga buku sederhana ini membawa
banyak manfaat untuk kita semua.

I Made Geria
Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

- Lambanapu

Sunat dani kakak Ankeslog

Halo adik-adik, apa kabar?

Kaliini Kak Arko dan Kak Lolita akan mengajak kalian berpetualang menjelajahi
masa lampau untuk menguak jejak asal-usul nenek moyang kita. Pernahkah
kalian bertanya, siapakah mereka? Dari manakah asal-usulnya? Bagaimana
mereka hidup? Nah, ilmu yang mempelajari kehidupan di masa lampau melalui
peninggalan-peninggalan manusia, dinamakan ilmu arkeologi. Sedangkan orang
yang melakukan penelitian tersebut disebut dengan sebutan Arkeolog, atau ahli
purbakala. ltulah kami!

Bersama Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (Puslit Arkenas), kami melakukan
penelitian dan penyelidikan tentang kebudayaan manusia. Nah, agar kalian bisa
mengenal dan mempelajari lebih lanjut tentang sejarah peradaban kita di masa
lampau, kami secara khusus menyusun buku ini agar kalian bisa ikut berpetualang
bersama kami.

Kalian semua siap?!
Mari kita berkunjung ke Museum Lapangan Lambanapu di Sumba Timur Propinsi
Nusa Tenggara Timur.

Salam hangat,
Kak Arko dan Kak Lolita
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yuk it ke Tuseum!

Museum Lapangan Lambanapu merupakan
bagian dari Pusat Studi dan Rumah Peradaban
Sumba Timur. Museum Lapangan Lambanapu
merupakan pengembangan dari penelitian Situs

Lambanapu yang terletak di Kelurahan
Lambanapu, Kecamatan Kambera, Kabupaten
Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur

(NTT). Museum ini sangat mudah untuk

dijangkau karena hanya berjarak sekitar 7 km
di sebelah tenggara Kota Waingapu. Secara
astronomis, posisi situs terletak pada koordinat
09°42'09.2" Lintang Selatan (LS) dan

120°16'56.6" Bujur Timur (BT). Berada pada

ketinggian 22 meter dari permukaan laut

Lambanapu - 7



Situs Lambanapu mulai dikenal ketika Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional di bawah pimpinan
Prof RP Soejono melakukan penelitian di Melolo
pada tahun 1980 an dan mendapat informasi dari
dari penduduk setempat tentang keberadaan
pecahan-pecahan tembikar Lambanapu yang sama
dengan di Melolo. Ekskavasi di Situs Lambanapu
ini di tindaklanjuti oleh Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional tahun 1982 dan Balai Arkeologi Denpasar
tahun 1998. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
kembali melanjutkan penelitian di Situs Lambanapu
tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019.

Lokasi Situs

Pemukiman Penduduk

Talud Sungai Lama

Sungai Lama

Hasil penelitian Puslit Arkenas rentang 2016-2019
menunjukkan temuan yang sangat menarik berupa
sebaran kubur manusia dan sisa-sisa hunian.
Setidaknya terdapat puluhan kubur-kubur manusia
tanpa wadah dan dengan menggunakan wadah
tempayan. Jumlah kubur semakin bertambah
dengan penemuan dalam penelitian-penelitian
belakangan ini. Hasil penelitian tahun 2019 di kotak
berukuran 4 x 9 m yang dijadikan area museum
lapangan ditukan sekurang-kurangnya 35 individu

dan 22 tempayan kubur.

8- Lambanapu

Temuan kubur beserta artefak dan sisa hunian
lainnya secara meyakinkan memperlihatkan
pentingnya Situs Lambanapu dalam penelusuran
leluhur di masa lampau. Di lingkup lokal
kepentingan itu mengarah pada pemahaman siapa
yang disebut sebagai etnis Sumba, dari mana
asalnya dan bagaimana cara-cara hidup dan
perkembangannya dalam ruang dan waktu di
lingkup Sumba; sedangkan dalam lingkup regional
berhubungan dengan posisi dan peran Sumba
dalam interaksi dengan populasi pulau-pulau
tetangganya di Nusa Tenggara. Dalam lingkup
nasional, tergambar jelas kontribusi Situs
Lambanapu bagi pemahaman sejarah leluhur
Nusantara, dinamika kehidupannya, capaian-
capaian dan nilai-nilai budaya yang mewarnai
fondasi peradaban bangsa. Lebih jauh lagi dalam
lingkup global kepentingannya mengait dengan
peran Sumba dalam perdagangan internasional
berlatarbelakang hasil buminya yang khas, seperti
kayu cendana, gaharu, dan komoditi lokal lainnya.

Dari hasil analisis paleantropologi, diketahui bahwa
rangka-rangka yang ditemukan di Situs Lambanapu
memiliki karakter Ras Monggolid yang bercampur
dengan Ras Australomelanesid, dan telah
menghuni Sumba setidaknya sejak 3000 tahun lalu.
Data ini selaras dengan hasil analisis DNA yang
dilakukan lembaga Eijkman terhadap populasi
Sumba sekarang. Hasilnya memperlihatkan
campuran kedua ras tersebut, bahkan di antara Ras
Monggolid diperkirakan campuran kelompok
penutur Austronesia dan Austroasiatik.

Lambanapu - g



Situs Lambanapu sangat penting dilestarikan
dan dimanfaatkan, mengingat hanya satu dari
dua situs hunian tertua yang menyimpan
sejarah hunian Sumba. Sebagai saksi yang
autentik tentang kehidupan masa lampau Situs
Lambanapu perlu dimanfaatkan, baik untuk
kepentingan penelitian lanjut, edukasi, dan
juga rekreasi. Situs ini sangat potensial untuk
dimanfaatkan sebagai obyek wisata
mengingat keletakannya yang sangat strategis
di tepi jalan raya yang hanya berjarak sekitar
7 km dari Waingapu. Turis yang datang ke
Sumba akan tertarik mengunjungi situs ini.
Menjadikannya obyek turis akan
menguntungkan masyarakat Lambanapu dan
pemerintah daerah nantinya.

- Lambanapu

Pecahan cangkang-
cangkang moluska laut
yang dijumpai para
arkeolog di situs
Lambanapu, Sumba Timur.




Untuk membuat situs Lambanapu ini menarik,
para arkeolog membuat rencana dan konsep. Di
situs ini dibangun sebuah Pusat Studi dan Rumah
Peradaban Sumba Timur yang mana di dalamnya
termasuk Museum Lapangan Lambanapu.
Sebagai langkah awal, museum lapangan
didirikan pada lahan yang sudah diekskavasi
dengan memamerkan kubur-kubur beserta
tinggalan lainnya pada posisi sebagaimana ketika
ditemukan di dalam penelitian.

Museum juga akan dilengkapi dengan informasi
tentang arti pentingnya penemuan, nilai-nilai
budaya yang terkandung, serta apa pentingnya
bagi sejarah Sumba dan sejarah nasional. Dengan
begitu, maka pengunjung akan memperoleh
pengetahuan tentang kehidupan masa lampau
di situs serta sejarah Sumba pada umumnya.
Untuk keperluan itu, sebagai langkah awal kotak
ekskavasi yang digali tahun 2018-2019 berukuran
4 x 9 m dibuka kembali untuk menampakkan
seluruh hasil. Walhasil, jadilah bangunan museum
yang berfungsi sebagai obyek kunjungan
sekaligus pelindung situs dan tinggalannya!

Ritual 'tarik batu’
memperlihatkan kuatnya
tradisi gotong-royong dalam
masyarakat Sumba.

Lambanapu - 13
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Tentu faktor keamanan dan perlindungan harus
menjadi perhatian utama, karena kerusakan
tinggalan akan mengakibatkan kehilangan data
dan daya tarik museum. Oleh sebab itu
pengunjung dalam melihat tinggalan-tinggalan
tidak boleh menginjakkan kaki di tanah di dalam
bangunan museum. Untuk itu di dalam museum
perlu dibangun jalan bertiang untuk melihat
tinggalan-tinggalan tanpa menginjak tanah.
Cara seperti ini banyak diterapkan pada situs-
situs di luar negeri. Tentu bangunan dirancang
sedemikian rupa agar menarik dan membuat
pengunjung merasa nyaman dalam kunjungan.

Selain bangunan museum lapangan, diperlukan
juga bangunan lain di kompleks yang sama,
misalnya gudang penyimpanan dan pusat
informasi. Dalam tahap lebih lanjut diperlukan
pula laboratorium, perpustakaan dan ruang kerja
peneliti untuk mendukung fungsinya sebagai
pusat studi. Perlu dicatat bahwa kubur-kubur
terlalu riskan jika dipertahankan di tempat
penemuan, oleh sebab itu untuk menghindari
kerusakan perlu digantikan dengan cetakan
yang baik identik dengan aslinya. Temuan asli
sebaiknya disimpan di gudang (storage). Tentu
agar rancangan ini dapat terlaksana langkah
pertama perlu membebaskan tanah situs dan
membuat pagar keliling demi keamanan.

Sebagai langkah awal dari pembangunan
kawasan Lambanapu sebagai Museum
Lapangan, diperlukan langkah-langkah berikut:

Lambanapu - 15



Membuka kembali kotak ekskavasi tahun 2019 yang berukuran
6 x 9 m yang sudah tertimbun tanah

Menampakkan kembali semua temuan di dalam kotak dan
membuat cetakan keseluruhannya.

Setelah casting selesai, artefak asli akan diangkat dan disimpan
di sebuah ruangan khusus. Casting (cetakan) akan menggantikan
posisi artefak asli sesuai tempatnya dan harus menyerupai aslinya.
Wisatawan tidak akan bisa membedakan apakah ini asli atau
tiruan karena akan dibuat semirip mungkin dengan aslinya.

Setelah casting semua terpasang, situs siap dimanfaatkan untuk
obyek wisata sambil penelitian tetap bisa berjalan.

Situs Lambanapu siap untuk dipublikasikan sebagai Museum
Lapangan (open site) yang merupakan bagian dari Pusat Studi
dan Rumah Peradaban Sumba Timur. Pusat Studi dan Rumah
Peradaban Sumba Timur ini siap menjadi destinasi wisata
unggulan Sumba yang tidak hanya bermanfaat sebagai sarana
pembelajaran dan rekreasi namun juga diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.

Pemanfaatan sebagai obyek wisata dapat berbarengan dengan
pelaksanaan penelitian lanjutan di dalam situs, bahkan menjadi
daya tarik lain dari kunjungan wisata.

16 - Lambanapu

Menjadikan situs Lambanapu kompleks kunjungan wisata dengan
keberadaan Museum lapangan, Pusat Studi dengan berbagai
bangunan pendukungnya.

Untuk keperluan itu, perlu membebaskan lahan yang lebih luas
di sekitar situs dan menata lingkungan.

Lambanapu - 17



HKegiatan Penelitian dan PemBangunan Museum

Lapangan Lambanapu

Kegiatan penelitian dan pembuatan museum
lapangan Lambanapu dimulai sejak tanggal
29 Oktober dan berlangsung sampai tanggal
29 November 2019. Kegiatan penelitian
dimulai dengan menggali kembali kotak
galian yang sudah ditimbun dengan pasir
pada kegiatan ekskavasi bulan April 2019.

Di tengah acara pembukaan kotak, dilakukan
ritual hamayang, karena penelitian ini
bertujuan untuk mengangkat rangka manusia
yang merupakan leluhur Orang Sumba untuk
dipindahkan ke “rumah rangka”. Ritual ini
dilakukan sebagai permintaan ijin agar
penelitian lancar dan tidak mengalami
hambatan.

Persiapan ritual hamayang dilakukan
beberapa selama beberapa hari dengan
menghubungi wunang hamayang atau
penghubung. Setelah melakukan ritual
khusus, wunang hamayang mengajukan
syarat bahwa hamayang bisa dilakukan
dengan syarat menyediakan sirih pinang, kain
tenun asli Sumba Timur, menyembelih 2 ekor
babi, yakni babi hitam dan babi merah serta
16 ekor ayam kampung.

Lambanapu - 19



Setelah ritual hamayang dilakukan, peserta
berkumpul di tempat yang telah disediakan.
Acara doa bersama dimulai dengan doa yang
dipimpin oleh Camat Kambera. Acara
kemudian ditutup dengan makan bersama
seluruh peserta, untuk peserta yang muslim
dipersilahkan menyantap hidangan yang halal,
sementara sebagiang besar ritual yang
beragama Kristen dan Marapu menyantap
hidangan babi.

Acara dimulai dengan ritual hamayang dipimpin oleh wunang
hamayang, dengan melakukan sembahyang khusus yang
meminta restu leluhur agar memberkati kegiatan penelitian.
Setelah mempersembahkan sirih pinang dan memanjatkan
doa khusus, dilakukan penyembelihan babi dan ayam. Setelah
penyembelihan, wunang hamayang melakukan ritual
pembacaan hati babi dan ayam. Hasil pembacaan
menunjukkan bahwa hamayang ini direstui dan kegiatan
penelitian bisa dimulai.

20 - Lambanapu Lambanapu - 21



Casting

Kegiatan utama adalah melakukan semua
pengcastian temuan baik rangka manusia,
kubur tempayan dan artefak, karena yang
akan dipamerkan dalam museum lapangan
bukanlah artefak asli melainkan casting

(tiruan) semetara artefak atau rangka asli
disimpan di Ruang Rangka atau storage.

Observasi terhadap temuan [ kotak ekskavasi
yang masih menempel secara insitu. Kegiatan
ini sebagai preparasi awal sebelum dilakukan
proses pelapisan bahan-bahan cetak lebih
lanjut seperti vaksin dan silikone rubber.
Dengan cara membersihkan tanah yang masih
menempel di permukaan kerangka/tempayan
menggunakan sikat gigi/kuas dengan air
sampai kelihatan bersih, serta merapikan
lapisan tanah di sekitar temuan
(kerangka+tempayan) hingga rapi dan bersih.

Lambanapu -




Pengolesan vaslin

Tahap ini merupakan tahap awal
sebelum melakukan pengolesan resin.
Vaslin dioleskan secara merata pada
seluruh permukaan negatif silikone
yang sudah membungkus kerangka /
tempayan dan lapisan tanah.
Penggunaan vaslin ini bertujuan untuk
mempermudah proses pelepasan
antara negatif silikone dengan resin.

Penambalan dengan gypsum

Penambalan dengan gypsum dilakukan pada cetakan yang
bentuknya cekung. Fungsi penambalan dengan gypsum ini
adalah sebagai kuncian agar nanti saat cetakan resin dilepas
dari negatif silikone, proses pelepasannya lebih mudah
sehingga mengurangi resiko negatif silikon robek (sulit
dilepas).

Pembuatan tatakan / landasan negatif silikon

/ Mengoleskan vaslin secara tipis merata terhadap Pelapisan dengan resin dilakukan untuk memberikan tatakan
keseluruhz?n permukaan kerangka + tempayan (landasan) bagi negatif silikone agar tidak mengalami perubahan
dengan tujuan untuk mempermudah proses bentuk dan ukuran pada proses pengecoran positif cetakan nantinya.

pelepasan silicon rubber saat nanti dilepas dari

kerangka + tempayan. Melepas tatakan negatif silikone + negatif silikone

/ Membuat campuran bahan pelapis. Proses
pelapisan dilakukan pada keseluruhan permukaan
angka manusia + tempayan dan lapisan tanah yang
akan dicetak.

Setelah tatakan (landasan) negatif silikone kering sempurna, maka proses
pelepasan dilakukan secara berhati-hati agar tidak merusak negatif
silikone.

h lan 2D K Tatakan silikon berhasil dilepaskan maka baru melepaskan negatif silikone
J Tahap selanjutnya, proses pelapisan menggunakan dari permukaan kerangka manusia/tempayan dengan lebih hati-hati

bahan resin sebagai landasan silikon. supaya tidak merusak temuan (kerangka + tempayan).

24 - Lambanapu Lambanapu - 25



Pembuatan positif cetakan Melepas positif cetakan dari negatif cetakan

Setelah negatif silikone diterapkan pada tatakan Setelah melepas cetakan positif maka dilakukan
dalam posisi benar dan tepat, maka selanjutnya pewarnaan pada positif cetakan sesuai warna
proses pengecoran campuran resin sesuai proses temuan (kerangka + tempayan) dengan
tahapan pengecoran pelapisan negatif silikone menggunakan pikmen / pewarna cat.

(pembuatan tatakan) perbandingan campuran
maupun ketebalan sama.

26 - Lambanapu Lambanapu - 27



Perekaman titik koordinat temuan menjadi
acuan dalam penempatan replika rangka
kubur manusia dan tempayan di situs ini.
Sebelum dilakukan pengangkatan, dilakukan
pula pendataan dan deskripsi singkat dari
setiap kubur manusia di situs ini.

Selain perekaman koordinat dengan metode
stasiun total, dilakukan pula penggambaran
rangka di lapangan oleh teknisi Puslit
Arkenas. Hingga saat dilakukan pekerjaan
pengangkatan rangka, belum ada gambar
detail mengenai posisi rangka dan tempayan
dalam bentuk denah sebaran dan
distribusinya. Selain digambar secara manual
di lapangan, dilakukan pula penggambaran
dengan teknik tracing yang akurasinya lebih
rendah. Hal ini dipilih karena kebanyakan
rangka telah berubah posisi elemen
rangkanya akibat proses pencetakan replika
rangka. Namun demikian, posisi kubur secara
umum tidak mengalami perubahan. Inilah
hasil penggambarannya!

28 - Lambanapu
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30 - Lambanapu

Beberapa rangka ada yang diangkat secara
keseluruhan, sebagian, dan sama sekali tidak
diangkat dengan alasan belum tercetak replikanya.
Alasan belum diangkatnya rangka yaitu karena
belum diperolehnya replika (negatif atau positif)
dari kubur tersebut. Sedangkan rangka yang
diangkat sebagian kebanyakan berada di bagian
dinding ekskavasi atau dinding batas galian di dalam
kotak.

Tujuan dari pengangkatan rangka yaitu
menyelamatkan rangka asli dari kerusakan serta
menggantikannya dengan replika sebagai bentuk
diseminasi hasil penelitian dan pemanfaatannya
untuk mendukung kegiatan edukasi dan pariwisata
di Sumba Timur.

Identifikasi rangka juga menunjukkan kemunculan
individu-individu yang berusia sangat dini hingga
lanjut. Dari perspektif arkeologi, jelas lokasi situs
Lambanapu merupakan pemakaman karena
biasanya, kebanyakan makam didominasi oleh usia
rentan, yaitu usia sangat dini (di bawah lima tahun)
dan usia lanjut (di atas 65 tahun). Beberapa bekal
kubur juga ditemukan ketika menggali rangka.
Bekal kubur yang dijumpai ketika menggali rangka
yaitu manik-manik, lulu amah, mamuli, koin zaman
belanda (1855), hingga kerincing yang biasa dipakai
di kaki. Adanya benda-benda logam dari masa yang
lebih resen, seperti koin dari era kolonial, lulu amah,
dan mamuli menunjukkan penggunaan lahan situs
sebagai pemakaman berlanjut terus, sejak zaman
prasejarah hingga periode sejarah.
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Rangka manusia yang diangkat dibungkus
dengan tisu lembut kemudian dimasukkan
ke dalam plastik atau dibungkus plastik tipis.
Pemilahan dilakukan pada elemen tertentu
seperti tengkorak dan tulang-tulang panjang
manusia. Pengangkatan tulang dilakukan
dengan sangat hati-hati sebab beberapa
tulang sangat rapuh.

Pengangkatan Tempayan Kubur

Dalam penelitian ini, para arkeolog telah
mengangkat 12 tempayan kubur. Untuk
menghindari kerusakan, seluruh tempayan
dimasukkan ke dalam pengaman berupa
anyaman tradisional, dan diletakkan di desa
Lambanapu. Namun demikian, kondisi
tempayan hampir seluruh telah rusak dan
pecah sebelumn diangkat. Yang menarik
adalah diketemukannya rangka manusia dan
bekal kubur berupa manik-manik dan gelang
dari cangkang kerang.
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Mamuli logam.
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Temuan lepas merupakan temuan arkeologis
yang dinilai tidak membentuk suatu pola
tertentu atau fitur tertentu. Temuan-temuan ini
terdiri atas tulang, manik-manik, dan logam.
Tulang yang didata sebagai temuan lepas
kebanyakan berasal dari area selatan. Tulang-
tulang tersebut tidak diangkat, namun direkam
dan digambar keletakannya. Tulang-tulang
panjang manusia dan tempayan di daerah
selatan area ekskavasi relatif lebih tersebar acak,
jika dibandingkan dengan fitur kubur dan
tempayan yang ada di sisi tengah dan utara area
ekskavasi.

Replika yang telah dibuat berhasil melingkupi
sekitar 80% area ekskavasi seluas 3 x 9 meter
persegi atau 12 kotak gali yang masing-masing
berukuran 1.5 x 1.5 meter. Dari total 13 keping
replika yang telah dibuat, baru 10 yang berhasil
dipasang di lapangan untuk menggantikan temuan
yang asli.

Berdasarkan pengamatan para arkeolog, perkiraan
usia kematian dari rangka yang ditemukan hanya
berhasil dilakukan pada 17 individu, yaitu 3 individu
anak-anak, 2 individu dewasa muda, g individu
dewasa, dan 3 individu dewasa tua. Sementara itu,
identifikasi jenis kelamin hanya berhasil dilakukan
pada 12 individu, yaitu 5 individu perempuan dan
7 individu laki-laki.

Jika ditinjau dari posisi dan proses yang terjadi
setelah individu ini mati (tafonomi), terdapat
perbedaan yang besar antara rangka penguburan
yang posisinya jongkok dengan rangka dengan
posisi lurus-telentang. Rangka dengan posisi lurus
telentang sangat solid, sedikit lebih kuat jika
dibandingkan dengan rangka yang posisinya
jongkok. Rangka yang dikubur dengan posisi
jongkok di dalam wadah mangkuk perunggu
menunjukkan tingkat pengawetan yang sangat
buruk. Rangka tersebut kondisinya sangat rapuh.
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Hal berbeda ditunjukkan oleh tulang-tulang dari
kubur tempayan yang pengawetannya lebih
baik serta tulang dengan sistem penguburan
posisi lurus-telentang. Tulang dari kubur
tersebut terkesan kokoh dan cukup keras
permukaanya. Oleh sebab itu, banyak tulang
dari kubur ini yang diangkat utuh. Meskipun
bagian rongga tulang telah terisi oleh tanah,
bagian tulang kompak masih sangat solid. Kulit
atau korteks pada tulang juga masih terjaga
kondisinya akibat terselubung konkresi.
Sedangkan area tulang berbentuk spons yang
berongga masih cukup kokoh kondisinya. Hal
ini mengindikasikan adanya gejala tafonomi
yang berbeda. Gejala tersebut dapat disebabkan
oleh lingkungan mikro serta durasi
pengendapan benda organik. Untuk sementara,
hampir dapat dipastikan bahwa rangka kubur
primer dengan posisi lurus telentang merupakan
tradisi penguburan yang paling tua dan
kemungkinan juga sezaman dengan kubur
tempayan. Sedangkan rangka dengan posisi
jongkok merupakan kubur dari masa yang lebih
muda. Hal tersebut juga didukung oleh
penemuan beberapa benda resen berbahan
logam yang masih dikenal oleh masyarakat lokal
di Sumba, yaitu lulu amah dan mamuli.
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Area kuning mewakili area yang
telah dibuat replikanya. Replika
no REP. 5, REP. 7 dan REP. 13
belum dipasang di lapangan
karena belum ada positifnya
(REP. 7 dan REP. 11) atau
temuan tempayan di dinding
yang belum diangkat (REP. 5).
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Pecahan cangkang-
cangkang moluska laut
yang dijumpai para
arkeolog di situs
Lambanapu, Sumba Timur.

Sebelum casting rangka maupun tempayan
dipasang, rangka dan tempayan asli harus
dipindahkan terlebih dahulu. Setiap individu
dibungkus dengan kertas tisu kemudian
disimpan dalam satu container khusus yang
diberi label individu 1 dan seterusnya. Demikian
juga dengan tempayan asli yang sebelumnya

) Tahukah Kali dilakukan wrapping menggunakan plastik
................................... .a..!'an? untuk mencegah tempayan pecah. Setelah
T itu tempayan dimasukkan dalam wadah

®Mpayan, c;}'dah Pecah, anyaman lontar (bola) yang dipesan khusus
e dalam’masukkan agar lebih terawetkan dan tidak mudah pecah.
aNyaman lont adah Setelah itu rangka dan tempayan dimasukkan
dipesan khuasryang dalam bangunan “rumah rangka” yang terletak

Us sekitar 20 meter, tidak jauh dari kotak
penggalian.
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Pekerjaan Pusat Studi dan Rumah Peradaban Sumba
Timur belum selesai seluruhnya, karena pembangunan
fisik museum lapangan belum dimulai, sementara
lokasi yang bisa diakses untuk umum pun baru
sebagian yang bisa ditampakkan. Meskipun demikian,
Pusat Studi dan Rumah Peradaban Sumba Timur di
Situs Lambanapu ini telah diresmikan oleh Gubernur
Nusa Tenggara Timur pada 20 Desember 2019, dan
dapat segera dibuka untuk umum. Dengan demikian,
tinggalan arkeologi dan budaya Nusa Tenggara Timur
akan semakin dikenal dan dapat dikembangkan
menjadi destinasi wisata yang dapat meningkatkan
kesejahteraan rakyat.

Tidak itu saja tinggalan arkeologi
adalah modal utama bagi Kemontcrias pendidihen pan mzouazyoee .

Badan Pemelitian dan Pengembangan
PUSAT PENELITIAN ARKEOLOGI NASIONAL

peningkatan jati diri masy.arakat RUMAHR PERADA.]
Sumba, Nusa Tenggara Timur : ARMBANAPU

bahkan Indonesia yang dikenal
akan sikap toleransi, gotong
royong dan pluralisme,
sesuatu yang telah diajarkan
oleh pendahulu-pendahulu
R kita sejak ribuan tahun lalu.

rovinsi Nusa
KABUPATEN SU

an ke epatan Peresmian Pusat Studi dan
me’(_ef Rumah Peradaban Sumba Timur
ka bisd di Lambanapu.
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Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur yang
sangat kooperatif dengan hasil penelitian arkeologi
telah memberikan bantuan dana untuk mewujudkan
mimpi menjadikan Situs Lambanapu sebagai museum
lapangan. Langkah awal di akhir tahun 2019 sudah
dilakukan melalui kegiatan pencetakan rangka,
tempayan kubur dan artefak. Pemindahan rangka
dan tempayan asli ke dalam storage (rumah rangka)
juga telah dilakukan melalui ritual hamayang.
Pemasangan casting rangka dan tempayan pada
posisi asli juga telah selesai dikerjakan. Di mata awan
tidak akan bisa membedakan apakah ini rangka dan
tempayan asli ataukah tiruan karena casting dibuat
sangat mirip dan menyerupai aslinya.

Hasil penelitian arkeologi dan etnogafi di Sumba
Timur yang telah dilakukan oleh Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional menjelaskan bahwa Sumba,
sebagai salah satu pulau di Nusantara, turut
memberikan kontribusi dalam penggalian nilai-nilai
yang menjadi landasan kebangsaan Indonesia.
Penemuan rangka manusia dan tempayan kubur di
Situs Lambanapu diperkaya penemuan di Melolo yang
sekurangnya-kurangnya berusia 2.800 tahun lalu dan
situs-situs Megalitik yang tersebar luas di Sumba
Timur, membuktikan bahwa leluhur Sumba memiliki
kearifan-kearifan dalam proses adaptasi lingkungan.
Mereka memiliki nilai-nilai budaya yang sangat tinggi
nilainya, seperti sifat persaudaraan, kebersamaan,
gotong royong, keuletan, seni, dan spiritualisme.
Semua nilai itu memberi kontribusi penting bagi
peradaban bangsa Indonesia.

Selain itu, kekayaan nilai sejarah dan budaya masa
lampau Sumba sangat bermanfaat bagi kehidupan
masa kini. Kekayaan nilai sejarah dan budayanya tidak
hanya bermanfaat untuk kepentingan lokal, tetapi
juga untuk mengisi kekayaan sejarah dan budaya

Nusantara, bahkan berkontribusi bagi sejarah global.
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